


1

1 Beliau dilahirkan di Ranir (sekarang Randir, Gujarat) pada akhir abad ke-16 (Azra, 2007, hlm. 

225).  











“Kalau 

jumlahnya sudah ratusan ribu eksemplar, karena pernah dicetak di Jogjakarta sebanyak 

dua ratus ribu eksemplar,” kata pengasuh pondok pesantren Sabilurrosyad, Gasek, 

Karangbesuki, Sukun, Kota Malang ini.

Uniknya, kyai Marzuki tidak mendapatkan keuntungan pribadi. Sebab kitab-

kitabnya dibagikan gratis bagi yang minat. Sedang untuk biaya pencetakannya 

ditanggung oleh seorang pengusaha. Ini sabagaimana yang diwartakan kepada wartawan 

koran di kedalamannya Selala, 23-05-2017. Menurut pengakuan beliau dalam 

penyusunan kitab, beliau tidak membutuhkan waktu yang lama justru beliau 

menuntaskan kitabnya selama satu bulan. “Saya menulisnya di kamar itu” kata kyai 

Marzuki sambil menunjuk kamar rumahnya (radarmalang.id, 2017). 



al-Muqtathafat li Ahl al-Bidayat (untaian-untaian bagi 

para pemula). 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 




